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ABSTRAK
Penerapanprinsip-prinsipgood governancedalampelayananpublikmerupakanelemenkrusialuntukmenciptakansistempemerintahan yang transparan, akuntabel, efektif, danpartisipatif.Salah satupelayananpublik yang eratkaitannyadenganhaliniadalahpenerbitanBukuPemilikKendaraanBermotor (BPKB) duplikatolehKepolisianRepublik Indonesia melaluiSistemAdministrasiManunggalSatuAtap (Samsat) Kota Medan.Latarbelakangpenelitianinididasarkanpadaberbagaipermasalahandalampraktik di lapangan, sepertirendahnyatransparansiinformasi, keterbatasansistempengaduan, sertamunculnyapraktikpungutan liar yang mengindikasikanbelumoptimalnyaimplementasiprinsipgood governance.
Penelitianinibertujuanuntukmenganalisisbagaimanaimplementasiprinsip-prinsipgood governance — yang meliputitransparansi, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, partisipasimasyarakat, dansupremasihukum — dalam proses penerbitan BPKB duplikat di Samsat Kota Medan. Selainitu, penelitianinijugamengidentifikasikendala-kendala yang dihadapidanmerumuskanrekomendasiuntukperbaikanpelayananberbasistatakelola yang baik.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaimplementasiprinsip-prinsipgood governancemasihbelum optimal.Transparansiinformasibelummerata, sistempengaduanbelumberjalanefektif, digitalisasipelayananmasihterbatas, danpartisipasimasyarakatkurangdifasilitasisecara formal.Supremasihukumjugabelumsepenuhnyaditegakkan, ditandaidenganmasihditemukannyapraktikpungutan liar.Olehkarenaitu, perbaikan yang disarankanmencakuppenguatandigitalisasilayanan, pelatihanpetugas, pengembangansistempengawasandanevaluasi, sertapeningkatansosialisasikepadamasyarakat.Penelitianinidiharapkanmenjadireferensidalampeningkatankualitaslayananpublik yang profesionaldanberintegritas.

Kata Kunci: Good governance, pelayananpublik, BPKB duplikat, Samsat, Polri.
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